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ABSTRAK

Terdapat perbedaan antara  operasi
penjumlahan dan perkalian pada ruang vektor
umum dan ruang vektor dari matriks fuzzy. Yang
dimaksud dengan matriks fuzzy adalah matriks
yang elemen-elemennya merupakan bilangan fuzzy,
yakni bilangan antara 0 sampai 1. Semua matriks
fuzzy merupakan matriks, namun sebarang matriks
belum tentu matriks fuzzy.

Pada ruang vektor fuzzy, operasi
penjumlahan merupakan supremum dari elemen-
elemen pada matriks yang bersesuaian. Hal ini
berbeda dengan penjumlahan pada ruang vektor
umum. Dari perbedaan tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui konsep ruang vektor
matriks fuzzy pada ruang vektor matriks fuzzy dan
diperkenalkan beberapa sifat pada ruang vektor
matriks fuzzy.

Berdasarkan pada pembuktian dari operasi
penjumlahan dan perkalian dari matriks fuzzy,
maka diperoleh kesimpulan bahwa dengan operasi
penjumlahan dan perkalian skalar matriks fuzzy
maka merupakan ruang vektor fuzzy yang hanya
memenuhi 9 teorema-teorema pada ruang vektor
umum.

Kata kunci: operasi penjumlahan dan perkalian,
matriks fuzzy, ruang vektor fuzzy, hasil
kali dalam, norm .

PENDAHULUAN

Pada tahun 2010 seorang ahli matematika
memperkenalkan tentang ruang vektor fuzzy dari
matriks fuzzy. Himpunan fuzzy merupakan
himpunan yang anggota-anggotanya dalam selang
interval [0,1]. Pada ruang vektor dari matriks fuzzy,
penjumlahan  vektor  didefinisikan  sebagai
penjumlahan matriks fuzzy dan perkalian skalar
vektor didefinisikan sebagai perkalian skalar

matriks fuzzy. Penjumlahan matriks fuzzy tidak
seperti penjumlahan pada matriks pada umumnya.

Misalkan A dan B adalah matriks fuzzy m x n,
maka A+ B didefinisikan sebagai maksimum dari
elemen-elemen yang bersesuaian dari matriks A dan
matriks B. Sedangkan pada ruang vektor umum,
penjumlahan  vektor  didefinisikan  sebagai
penjumlahan  matriks dan perkalian skalar
didefinisikan sebagai perkalian skalar matriks. Dari
penjelasan mengenai perbedaan mengenai operasi
penjumlahan dan perkalian pada ruang matriks
umum dan matriks fuzzy tersebut, maka pada
makalah ini akan dibahas tentang” Ruang Vektor
Matriks Fuzzy”.

KAJIAN TEORI
2.1 Matrik

Definisi 2.1.1 Sebuah matriks adalah susunan segi
empat siku-siku dari bilangan-bilangan yang diatur
dalam baris dan kolom.

(Howard Anton, 1987)

Matriks disajikan sebagai berikut:

a; & Gy,
T B (g )i=12..m j=12...n

a

Setiap matriks yang memiliki baris dan kolom sama
disebut matriks persegi (square matrice).

Definisi 2.1.2 Misalkan A=(g;)dan B=(p)
merupakan dua matriks berukuran m x n_Jumlah

matriks A dan B ditulis A+ B adalah matriks
berukuran mxn dengan elemennya merupakan
jumlah elemen yang seletak dari kedua matriks,
dengan

A+B:(aij+b|j)
Matriks-matriks yang ukurannya berbeda tidak bisa
ditambahkan.
(Wono Setya Budhi,1995)
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Definisi 2.1.3 Jika B adalah sebarang matriks, maka
—B akan menyatakan hasil kali (—1)B. Jika A dan
B adalah dua matriks yang ukurannya sama, maka
A — B didefinisikan dengan A — B = A + (—B)
(Wono Setya Budhi,1995)

Definisi 2.1.4 Jika A adalah sebuah matriks dan k

adalah suatu skalar, maka hasil kali (product) KA
adalah matriks yang diperoleh dengan mengalikan

masing- masing elemen dari A oleh k.
(Howard Anton, 1987)

Definisi 2.1.5 Misalkan matriks 4 = (a;;) yang
berukuran m x p dan matriks B = (b;;) yang
berukuran r x n. Hasil perkalian matriks C=AB
terdefinisi jika p = r dan matriks C =

(c;j )berukuran m x n dengan elemen-elemen

G = Za'ikbkj = ailblj +aizsz +"'+ainbnj , dengan
k=L

i=12,..mdanj=12,..,n
(Howard Anton, 1987)

2.2 Ruang Vektor

Definisi 2.2.1 Misalkan V himpunan tak kosong
yang dilengkapi dengan operasi jumlah dan
perkalian skalar ( bilangan real) dengan anggota V

Artinya, diberikan dua elemen u dan v di V dan
bilangan real s, kemudian jumlah u+v dan
perkalian skalar su didefinisikan dan terletak di V
juga.

Kemudian V dengan kedua operasi ini
disebut ruang vektor jika kedua operasi tersebut
memenuhi sifat:

Untuk setiap u,v,w € V dank,l € R
1. Jika u dan v adalah vektor pada V, maka
(u+v)ev

2. u+v=v+u

3. u+(w+w)=Ww+v)+w

4, 30€V30+u=u+0=u

5. YueV,3—-uevVau+(—u)=(—u)+
u=0

6. Jika k adalah sebarang skalar dan u € V/,
maka ku € V

7. k(u+v)=ku+kv
8. (k+Du=ku+lu
9. k(luw) = (kDu
10. lu=u

(Wono Setya Budhi, 1995)

Definisi 2.2.2 Misalkan V suatu ruang vektor real.
Suatu hasil kali dalam di V adalah suatu pemetaan

dari VxV ke bilangan real, biasanya
dilambangkan sebagai < > yang memenuhi:

i. (u, v) = (v, u) untuk setiap u,v €V.

ii. (ku,v) = k{(u,v) untuk setiap w,v €V

dan k € R.

iii. (u+v,w)=(uw)+(v,w) untuk setiap
uv,wel.

iv. (u,u) =0 untuk setiap uw € V dan (u,u) =0
jika dan hanya jika u = 0.

(Wono Setya Budhi, 1995)

Ruang vektor yang dilengkapi dengan hasil kali
dalam disebut ruang hasil kali dalam.

Definisi 2.2.3 Suatu norm di sebuah ruang vektor
real V adalah pemetaan dari V ke himpunan

bilangan real, biasanya dilambangkan dengan ||

yang memenuhi,
i.lvl =0 wuntuk setiap veV, dan
[[v]] = 0 jika dan hanya jikav =0
ii. ||kv|l = |k| - llv]l untuk setiap skalar k
danvev
iii. lu+v| < llull+1lvll untuk  setiap
u,v eV.
(Howard Anton, 1987)

Definisi 2.2.4 Jika F:V — W adalah sebuah
pemetaan dari ruang vector V ke ruang vector W,
maka F disebut transformasi linier (linear
transformation) jika:

& Fu+v)=F(u)+F(v),v uyveV

b. F(ku) = kF(u),vu € V,Vk € R.

(Howard Anton, 1987)

Jika W = V maka F disebut Operator Linier

2.3 Himpunan

Definisi 2.3.1 Himpunan (himpunan Klasik) adalah
kumpulan objek yang terdefinisi dengan jelas.
Artinya jika kita menunjuk suatu objek, maka dapat
ditentukan apakah objek itu masuk pada kumpulan
tersebut atau tidak.

(Masriyah, 2007)

2.4 Himpunan Fuzzy

Definisi 2.5.1 Misalkan X adalah himpunan
semesta(himpunan  klasik),  himpunan  fuzzy
A= {(x, foy:x € X)} dengan 0 < f,) < 1.
(Setiadji, 2009)



PEMBAHASAN
3.1 Matriks Fuzzy

Definisi 3.1.1 Misal
a; a, T
8 a 8y, adalah
A= .21 .22 . 2 ’ aij eR
am1 aml amn

matriks orde MxN. Jika g c[01], v iefL2..,m}
dan je{L2,...,n} maka A disebut matriks fuzzy.

(V. Kandasamy, 2007)

Definisi 3.1.2 Misalkan V., adalah himpunan
semua matriks fuzzy m x n , untuk sebarang dua

anggota A = (a;;) dan B = (b ) € Vyuxn,

A+ B = (sup{a;, by }) :_V_(aij’bij)Vi €
ivj

{1,2,.....m},j € {1,2,....,n}.
(V. Kandasamy, 2007)
Pada operasi penjumlahan matriks memenuhi
beberapa sifat,
a) Komutatif

Misalkan Vx, adalah himpunan semua
matriks fuzzy m x n, untuk sebarang anggota
A BeV, maka

A+B=B+ A
Bukti:
sup{a,, b} sup{a,,b,} sup{ay,, b} |
A+B= sup{a,, by} sup{a,.b,} sup{a,,b,,}

Sup{amn , bmn}_
sup{b,,, 2.} |
Sup{b2n ! aZn}

sup{a,,, b} sup{a,,.b,,}
sup{by,,a,}  sup{b,,a,}
_ sup{b,,,a,}  sup{b,,,a,}

Sup{bml’ aml} sup{bmz 1 amz} sup{bmn ' amn}_

=B+A =
Jadi pada operasi penjumlahan matriks fuzzy
memenuhi sifat komutatif.

b) Asosiatif

Misalkan V,,, adalah himpunan semua
matriks fuzzy m xn, untuk sebarang anggota
A=(a;),B = (b;),C=(c;) € Vpyn , maka

(A+B)+C=A+(B+C): dimana
Vaijlblj’cij €[0,1].

Bukti:

sup{sup{a,, b, }.c,.}
sup{sup{ay, b, }. ;. }

sup{supfa,;, b} ¢} sup{supfa,,.b,}.c .} -
(A+B)+C = sup{sup{a buh et sup{sup{a, by}cit -

sup{sup{a,,.b,}.cru}  supfsupfay,, b b Cood - sup{sup{a,, b} cond

sup{a,,, sup{by;, ¢, }} sup{ay,, sup{by, . c, 3} - sup{a,,,supfby,, ¢, 1}
sup{a,;, sup{b,,, ¢, }} sup{ay, sup{b,,.c,,}} -+ sup{a,,,sup{b,,.C, 3}

sup{a,,, supb,, ¢y}t supfa, supfby,.coodt o sup{ay, sup{b,, G}

=A+(B+C) m
Jadi pada operasi penjumlahan matriks fuzzy
memenubhi sifat asosiatif.

Definisi 3.1.3 Misalkan Vx, adalah himpunan
semua matriks fuzzy m x n , untuk sebarang anggota
A= (a;) €V dan suatu skalar

kel0.1].ka=(inf{k,a,}) = A(k.a,) dimana va, <[0,1]
(S. Panayappan, 2010)

Pada perkalian skalar dua matriks berlaku sifat
distributif
k(A+B) =kA+ kB

Bukti pernyataan di atas adalah sebagai berikut:

Misalkan Vi, adalah himpunan semua
matriks fuzzy m x n , untuk sebarang anggota
A=(3;),B=(b;) €V, dan suatu skalar
‘ke[0.1], kA= (inf{k,a,}) = A (k.a, ) dimana

L]

va,,b; €[0,1]
Akan dibuktikan bahwa k(A+ B): KA + kB
Bukti:

inf{k,supfa,,b,}}  inf{k,sup{a,,b,}}
k(A+B)=

inf{k,supfa,, b, 3} inf{k,sup{a,,.b,}}

inf{k,sup{a,,, b, }}
inf{k,sup{a,, b, }}

inf{k,sup{a,,.b,.}}
inf{k, (a,, +b,)}
inf{k, (a,, +b,,)}

inf{k,sup{a,,.b,,}} inf{k,sup{a,,.b 3}
inf{k, (a, +b,)} inf{k,(a, +b,)}
_ inf{k, (a, +b,)} inf{k,(a, +b,)}
inf{k, (a,, +b,,)} inf{k,(a,,+b,,)} inf{k, (a,, +b,.)}
{inf{k, a, }+inf{k,b,}}  {inf{k,a,}+inf{k,b,}} {inf{k, a, }+inf{k,b, }}
_ { {inf{k, aﬂ}fr inf{k,b,}} {inf{k, aZZ}JIr inf{k.b,,}} {inf{k, a”}*.» inf{k, b,,}}}

{inf{k,a,,}-+inf{k,b,}} {inf{k,a,,}+inf{k,b,,}} {inf{k,a, }+inf{k,b, }}

infk,a} infka,} o inRka ]| [infkb} iRk} o inRkb}
| infk,a,}  inf{k,a,} inf{k,a, } . inf{k,b,} inf{k,b,} inf{k,b, }

inf{k,a .} inf{k,a_} inf{k,a, }| [inf{k,b} inf{k,b_} inf{k,b, }
=kA+ kB [ |

Jadi perkalian skalar dua matriks berlaku sifat
distributi

Definisi 3.1.4 Misalkan Vy,«, adalah himpunan
semua matriks fuzzy m x n, untuk sebarang dua
anggota A = (a;;) dan B = (by;) € V-



A-B :(sup{inf {a.k,bk,}}) :\({A(alk,bkj)}dimana
- Vay,b; €[01]
(V. Kandasamy, 2007)

3.2 Ruang Vektor Matriks Fuzzy

Definisi 3.2.1 Misalkan V,,, adalah himpunan
semua matriks fuzzy mxn
A=(a;) B=(b;) dan C=(c;)eVp,’

Ruang vektor matriks fuzzy adalah sistem yang
terdiri dari himpunan matriks fuzzy Vux, dengan
operasi penjumlahan dan perkalian skalar matriks
fuzzy dengan skalar k € [0, 1].

(S. Panayappan, 2010)

Definisi 3.2.2 Hasil kali dalam antara dua elemen
A=(a;) dan B=(b;) €V, didefinisikan
sebagai

Operasi ini memenuhi beberapa kondisi berikut,

1. (A,B) = (B, A)

2. (kA,B) = k(A, B), k € [0,1]

3. (A+B,C)=(A,C)+(B,C),C €V
4, (A,A) = 0 jika dan hanya jika A = 0.
(S. Panayappan, 2007)

Bukti :

1. (A,B)=(B,A)
(4,B) =V (ay Aby)
i

[inf{a,, b} inf{a,, by} inf{a,,.b,} |
_ | K8y, b} inf{ay, by} inf{a,;,b,,}
i : : :
L inf{aml’ bmi} inf{amz ' bmz} irlf{amn ' bmn}7
[infb,a,)  inf{b,.a,) inf{b,,.a,} |
-y inf{b,,,a,,}  inf{b,,,a,,} inf{b,,, a,.}
i : : :
L inf{bm1v am1} inf{bm2 ’ amz} im({bmn ! amn}g

= v (by Aay)
1]
=(B,A) =m
2. (kA,B) =k(A,B),k € [0,1]
1]

inf{inf{k,a,,},b,}  inf{inf{k,a,},b,}
inf{inf{k,a, b, }  inf{inf{k,a,,},b,,}

=v
i

inf{inf{k:am]},bm} inf{inf{k‘-amz},bmz}

inf{inf{k,a,,}.b,, }
inf{inf{k,a, }.b,,.}

inf{inf{k,‘ a,.}h,0,.}

ij

inf{k,inf{a,,,b,}
inf{k, inf{a,,b,} inf{k,inf{a,,b,}

=V
ij

inf{k,inf{a,,,b,}

inf{k,inf{a,,. b} inf{k,inf{a,,.b,,}

inf{a,,,by.}
inf{ay,b,.}

=kv
ij

inf{a,,,b,}
inf{a,,,b,,}

inf{a,,, by} inf{a,, b}

= k(A,B)
(A+B,C)=(A,C)+(B,C),C € Vyyxn

<A + B, C) = I\/J (CU A (sup{aij, bl] }))

inf{c,, sup{ay, b}
inf{c,,, sup{a,;,b,,}

=V
ij

NGy, SUP{, b}

sup(infc,, 3, inf{c, b,3)
| sum(infle,,ainFie, b))

sup(inf{c,y, a“;}, inf{C;,b,.})

inf{c,,a,}+inf{c,, by}
| infeaadinfle, b}
i :

(G0, 803+ NGy b}

inf{c,,sup{a, b,} -
inf{c,,,sup{a,,.b,,} -

sup(inf{e,,, a3 inf{c, b}) -
sup(inf{c,, a1 inf{c, b,}) -

SUP(inf{C;z-d“z}viﬂf{szvbmz})

inf{c,, 8,3 +inf{c, by} -
iNf{Cy A, +inflc, by}

= I\/j (cyj Aay) + .VJ (cyj Aby)

=(4,C)+(B,C) m
~{(A+B,C)=(A,C)+(B,C)
4. (AA=09A4=0

<A,A) = I\/J (al-j A al-j)

min{a,;,a,} min{a,,a,}

=V
]

min{a,,,a,} min{a,, a,}

min{a,,,a,,} min{a,, a,,}

> (4A4)=0= A4=0

min{a,, a,}

min{a,;.a,}  min{a,,a,}
min{a,,,a,.} min{a,,.a,,}

Sehingga diperoleh a =0,

min{a,, a,.}

lain vektorA=0 m
> A=0=(4,A4)=0

A=0

Jika
0

A= ©
0

0 - 0! maka
0 0
0 0

Sehingga diperoleh(4,4) = 0

inf{c,,,sup{a,,,.b,.} -

LGNS ST, S

inf{k,inf{a,,,b,} |
inf{k,inf{a,, b, }
inf{k,inf{a,,.b,.} |

inf{a, by} |
inf{a,,, by}

inf{a,, byt |

inf{c,,,supfa,,.b,}
inf{c,,.sup{a,,.b,,}

L CMCT S U

sup(inf{c,,. 2.} inf{c,,.b, )
sup(inf{c,,. 2.}, inf{c,,. b, })

sup (inf{c,, am;}‘ inf{c.b})

inf{c,,,a, }+inf{c, b} ]
[ CERS S R

Inf{Con, a3 +iNFC,, b} |

min{a,,,a,,}
min{a,,, a,}

min{a,,, &}

min{a,,,a,}
min{a,,, a,}

=0

min{a,,,,a,.}

dengan kata




Berdasar pembuktian dari dua sisi maka
(A,A)=0c<A=0 m.
Vimxn bersama hasil kali dalam pada persamaan (2)
disebut ruang hasil kali dalam fuzzy.

Definisi 3.2.3 Norm untuk setiap elemen A4 € V.,
didefinisikan sebagai ||A]| = (4, 4) ..... (3).
Operasi pada persamaan (3) memenuhi beberapa
kondisi berikut
i.0<|All<L||Al=04=0
ii. [|kA|l = kllAll,k € [0,1]
iii. 1A+ Bl < |lAll + lIBII.
(S. Panayappan, 2007)
Bukti:
i. 0<|All<1]All=0=A4=0
> |Al=0=>4=0
llAll =0
(4,A) =0

i\/j (al-]- /\ai]‘) =0

inf{a,, a,}
inf{a,,, a}

inf{a,;,a,}  inf{a, a,}
_ | a2y} infay, a.}
ij : :

inf{a;,a,,} inf{a,, a,,} inf{a,,,a,.}

a; a, AT

_ a Ay e Ay, -0

ml
A=0 ]

> A=0=|A]|=0

A=0

0 - 0
A=l

0 0 - 0
lIA]l = (A, A)
= I\/j (a; Nay)
inf{a,,,a,,}
inf{a,,,a,,}

inf{a,;,a,} inf{a,,a,}
-y inf{a,,,a,} inf{a,,a,}
Vi : :

inf{a,,,a,,} inf{a,, a,.} inf{a,,,a,.}

A &, Ay,
A Ay Ay,

L8 8 0 &
[0 0 - 0
00 -0

mn

0 0 - 0

lAl=0 =

i [|kAll = kllAll k € [0,1]
IkA]l = (kA, kA)

= V (kay; ANkay)
1]

i\/j (kay;)

= kal-j
= k(4, 4)
= k|lAll
kAl = kllAl =
i lA+ Bl < llAll + 1Bl
[[A+B|l=(A+B,A+B)

= |V1 ((ai; Vb;)A (aii Vb))

IA

V (a; Vby)
i

iVj (a;)V I\/J (by)

(A,A) + (B, B)
= |lAll + |IBI|
1A+Bll <Al + Bl =
Vmxn dengan norm diatas disebut ruang vektor
fuzzy bernorm.

Definisi 3.2.4 Misal V., sebuah ruang vektor
fuzzy bernorm dari matriks fuzzy. Pemetaan T dari
Vmxn Pada dirinya sendiri disebut operator linier
fuzzy jika untuk setiap A,B €V, .,dan k € [0,1]
memenubhi:

i. T(A+ B)=T(A) +T(B)

. T(kA) = kT(A)
(S. Panayappan, 2007)

Proposisi 3.1
Misalkan V., sebuah ruang vektor fuzzy
bernorm. Maka L(V,,, ) himpunan semua operator
linier yang memetakan V., ke dirinya merupakan
ruang vektor fuzzy dengan penjumlahan serta
perkalian fuzzynya didefinisikan sebagai berikut
(1) (Ty + T)A = Ty (A) + T2 (4)
(i) (aT)A = aTy(4)
Untuk setiap Ty,T2 € L(Vpn ), A € Vouw dan
a €[0,1]
Dibawah ini akan ditunjukkan bahwa L(V,.,,)
merupakan ruang vektor fuzzy,
1.  Operasi penjumlahan bersifat tertutup
Jika T,,T,€L(V,,)dan ABE€V,, maka
(Tl + TZ) € L(men)-
Bukti:
Untuk menunjukkan bahwa (T; +T2) € L(V,n )
maka harus memenuhi dua sifat berikut,
> (T1+T)(A+B) = (Ty + T)(A) + (T +
T3)(B)
(Ty + T;)(A+ B)
+ B)
=T(4) + T.(B) +
T(A) + T2 (B)



=M +T)A+ (T +T)(B) =
> (Ty+ T2)(kA) = k(Ty + T,)(4)
(Ty + T2) (kA) = (T1) (kA) + (T) (kA)
= k(T + T»)(4) ]
Karena dua sifat diatas terpenuhi maka (T; + T5) €
L(men )
2. Operasi penjumlahan besifat komutatif
Jika Ty, Ty € L(Vpyn ),dan A € V., maka,
(Ty + T3)(A) = (T, + T1) (A).
Bukti:
(Ty + T2)(A) = T, (4) + T, (4)
T,(4) + Ty (4)
=T+ T)(A) =
3. Operasi penjumlahan bersifat asosiatif
Jika Ty, Ty, T3 € L(Vyn ),dan A € V., maka,

TlIEA) + (T2 + T3)(A) = (Ty + T2)(A) + (T3)(A).

Bukti:

Ty (4) + (T, + T3)(A) = T1(4) + (T2 (4) + T5(A))
= T1(4) + T2 (4) + T3(4)
= (T1(4) + To(A) + T5(A)

=T+ T)A) +(T3)(A) =

4. Sifat identitas
Ada 0 dalam L(v,), sedemikian hingga
0+T(A)=T(A)+0=T(A) untuk semua
T(A) € L(Vin)-
Bukti:
0+T(A)=TA)+0
=T(4A) =
5. Sifat invers
Tidak terpenuhi.
6. Perkalian skalar bersifat tertutup
Jika T, € L(Vyun), A BEV,,, dan a€[0,1]
maka
aTl € L(men )
Bukti:
Untuk menunjukkan bahwa aT; € L(V,,,) maka
harus memenuhi dua sifat berikut,
> aT,(A+ B) = aT,(4) + aT,(B)
ali(A+ B) = a(T1(4) + T1(B))
= aT1 (A) + a’Tl (B) ]
> aTy(kA) = k(aT,(4))
aTy(kA) = a(kT,(A))
= akT;(4)
= kaT;(A)
=k(aTi(4) =
Karena dua sifat diatas terpenuhi maka aT; €
L(men )
7.  Perkalian skalar bersifat distributif terhadap
operasi penjumlahan
Jika T, Ty € LMVpun), AEVym dan a€[01]
maka
a(Ty + T2)(A) = aT1(4) + aT,(4)

Bukti:
a(Ty + T2)(A) = a(T1(4) + T, (4))
= aT,(4) + aT»(A) |
8.  Perkalian skalar bersifat distributif terhadap
operasi penjumlahan
Jka Ty € L(Vpyn), A€V, dan a,B€[0,1]
maka
(a + B)T1(A) = aT (A) + BT1(A)
Bukti:
(a + p)T1(A) = (aTy + BT1)(4)
= aT;(A) + BT, (A) u
9.  Perkalian skalar bersifat assosiatif
Jka T € L(WVywn), A€V, dan a,f€[0,1]
maka
a(BT1(4)) = (aB)T.(4)
Bukti:

a(BT1(A)) = ap(T1(4A))
= (ap)1(4) =
10. Perkalian dengan skalar 1
Jika Ty € L(Vyyn ) + A € Vppyy, dan 1 € [0,1] maka
173 (A) = T1(4)
Bukti:
1T,(A) = T,(1- A)
=T(4) =
Berdasarkan definisi ruang vektor 2.2.1, sifat invers
tidak terpenuhi karena batasan skalar. Maka
LV ) himpunan semua operator linier yang
memetakan V., ke dirinya merupakan ruang vector
fuzzy.
Berdasar proposisi 3.1 maka ada beberapa sifat-sifat
berikut :
(i) (aB)T, = a(BT,) (sifat  asosiatif  pada
perkalian skalar)
(iiy (a+ B)T; = aT, + BTy (sifat
pada perkalian skalar)
(iii) a(Ty +T,) = aTy + aT, (sifat distributif
pada perkalian skalar)
(iv) Ty, + 0 =T, (sifat identitas)

distributif

SIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh dari makalah ini
yaitu bahwa operasi penjumlahan dan perkalian
skalar matriks fuzzy dengan skalar k € [0, 1]
membentuk ruang vektor fuzzy yang hanya
memenuhi 9 teorema ruang vektor umum.

SARAN

Dalam skripsi ini hanya dibahas konsep ruang
vector matriks fuzzy. Oleh karena itu, penulis
memberikan saran kepada pembaca yang tertarik
pada permasalahan ini untuk menjelaskan tentang
operator linier pada ruang vector matriks fuzzy.
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